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PRODUKTIVITAS DAN ANALISA PENDAPATAN USAHATANI PADI DENGAN
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU DI KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT

Sari Nurita
Penyuluh Pertanian Muda pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat

ABSTRAK

Kegiatan ini dilaksanakan di desa Gelik Kecamatan Selakau Timur Kabupaten Sambas pada bulan
September 2012 - Pebruari 2013 dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas dan analisa
pendapatan usahatani padi dengan menggunakan teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
dan Non PTT di Kecamatan Selakau Timur Kab. Sambas. Parameter yang diamati dalam kegiatan
ini adalah pertumbuhan, produksi, input dan output. Data ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif
dan dijadikan dasar analisis biaya dan pendapatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dengan
PTT produktivitas padi mencapai 7,7 ton/ha sedangkan Non PTT 5,1 ton/ha. Dari analisa
pendapatan usahatani memperlihat-kan keuntungan dengan menerapkan PTT lebih tinggi dari Non
PTT. Demikian juga nilai R/C PTT lebih tinggi dari Non PTT. Dari analisa pendapatan usahatani
juga terlihat Titik Impas Produksi (TIP) dimana petani tidak mengalami kerugian adalah 2.682,43
kg/ha untuk PTT dan Non PTT 2.101,29 kg/ha, sedangkan Titik Impas Harga (TIH) agar petani
tidak rugi adalah Rp.1.219,29/kg untuk PTT dan Rp.1.442,06/kg Non PTT ’

Kata Kunci : Produktivitas, Analisa Pendapatan Usahatani, Pengelolaan Tanaman Terpadu

PENDAHULUAN

Kebutuhan beras /padi sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk di Indonesia
akan terus meningkat seiring pertambahan penduduk dengan peningkatan 1,36 persen pertahun.
Dilain pihak terjadi penurunan lahan sawah akibat alih fungsi untuk kepentingan non pertanian,
dan produksi sawah irigasi cenderung melandai. Untuk itu pengembangan tanaman padi di
arahkan ke lahan-lahan sub optimal yang sebagian besar berada di luar pulau Jawa salah satunya
Kalimantan Barat. Kalimantan Barat memiliki luas lahan sawah 546.594 Ha, dimana yang ditanami
2 kali hanya 91,584 Ha atau 17% dari luas sawah Kalimantan Barat dan 83 % merupakan lahan
yang masih ditanami 1 kali 38%, tidak ditanami padi 12 % dan tidak diusahakan 33 % (Dinas
Pertanian Prov. Kalbar, 2009). Dengan demikian masih terbuka peluang yang cukup besar untuk
pengembangan tanaman padi di Kalimantan Barat.

Salah satu sentra tanaman padi di Kalimantan Barat adalah Kabupaten Sambas yang
merupakan penyumbang produksi padi terbesar di Kalimantan Barat. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat (2013), produksi padi Kab. Sambas 265.818 ton dari luas
panen 81.460 Ha dengan produktivitas 32,63 kw/ha. Hal ini berarti 20,44% dari total produksi
padi Kalimantan Barat disumbang oleh Kabupaten Sambas. Produktivitas ini sedikit lebih tinggi
dari produktivitas padi Kalbar yang hanya 31,01 kw/ha, namun masih rendah dari produktivitas
padi nasional yang mencapai 51,36 kw/ha (BPS RI, 2013). Hal ini disebabkan sebagian besar
teknologi budidaya yang digunakan masih sederhana. Guna lebih meningkatkan produksi padi _
secara optimal baik kuantitas maupun kualitasnya maka perlu adanya penerapan beberapa inovasi
teknologi baru dibidang pertanian diantaranya penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu ( PTT)
pada tanaman padi secara benar.

Menurut Ishaq, dkk., (2009) yang dimaksud dengan pengelolaan tanaman terpadu (PTT)
adalah pendekatan dalam upaya mengelola lahan, air, tanaman, organisme pengganggu tanaman
(OPT) dan iklim secara terpadu/menyeluruh/ holistikk dan dapat diterapkan secara lumintu
(berkelanjutan). Dengan pengelolaan Tanaman Terpadu produktivitas padi dapat ditingkatkan 16 -
36% dan penggunaan pupuk anorganik berkurang hingga 35% (Las dkk., 2002). Pendekatan ini
dapat diterapkan sesuai dengan kondisi spesifik lokasi (Sirappa dkk.,2006). Hasil penelitian dan
pengkajian oleh delapan BPTP menunjukkan produktivitas padi pada areal sawah pengembangan
model PTT berkisar antara 5,1 - 8,5 ton/ha. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan hasil intensifikasi
yang dilakukan oleh petani pada umumnya, yaitu berkisar antara 3,7 - 8,1 ton/ha (Sembiring dan
Abdulrachman, 2008). Untuk itu perlu dilakukan inovasi teknologi dengan penerapan Pengelolaan
Tanaman Terpadu guna meningkatkan produksi. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui
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